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ABSTRAK

Maraknya permasalahan yang meningkat tentang kepemilikan budaya asli
Indonesia oleh negara lain. Perkembangan zaman membuat pengetahuan siswa
sekolah dasar mulai menurun akan budaya daerah yang dimiliki khususnya
hilangnya kegiatan literasi budaya dan kewargaan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan proses pengetahuan terhadap nilai-nilai kearifan lokal seni barongan
untuk menumbuhkembangkan literasi budaya siswa sekolah dasar. Subyek
penelitian adalah guru dan 28 siswa kelas 4 SDN Kalikejambon 1 Kecamatan
Tembelang Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Prosedur pengumpulan data berupa observasi
dan wawancara serta teknik analisis data yang digunakan berupa teknik analisis
taksonomi. Hasil penelitian ini menjelaskan sesuai dengan tujuan penelitian bahwa
adanya nilai kearifan lokal sebagai sarana literasi budaya. Karena kemampuan
literasi budaya sangatlah penting dalam mengenalkan budaya dan jati diri bangsa
yang dapat memupuk sikap peduli terhadap sesama. Penerapan dari literasi budaya
dan kewargaan yang mampu mengembangkan dengan menumbuhkembangakan
sikap melalui nilai kearifan lokal dan seni barongan. Kearifan lokal dan seni
barongan menjadi dasar perkembangan literasi budaya muncul di kalangan siswa
sekolah dasar dengan memanfaatkan produk hasil program P3D oleh Tim P3D
Universitas Nusantara PGRI Kediri pada kegiatan pertunjukan yang
diselenggarakan di Desa Kalikejambon Kecamatan Tembelang Kabupaten
Jombang. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam seni berongan yang
bermanfaat dalam pembelajaran adalah Nilai moral, Nilai estetika, Nilai Budaya,
Nilai Pendidikan atau Edukasi, Nilai Kepercayaan.

Kata kunci : Kearifan Lokal, Kesenian Barongan, Literasi Budaya SD
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu 6 literasi dasar yang wajib dimiliki oleh pelajar yaitu literasi budaya
dan kewargaan dan kewargaan yang menjadi salah satu unsur terpenting. Karena di
kuatnya arus pada budaya global telah memudarkan budaya-budaya daerah yang
ada Indonesia, sehingga menjadikan identitas bangsa telah sedikit demi sedikit
hilang. Apalagi maraknya permasalahan budaya di Indonesia yang diakui oleh
negara lain, misalnya seperti wayang kulit yang asli berasal dari Jawa Tengah, tarian
Reog Ponorogo yang berasal asli dari daerah Ponorogo juga di akui oleh negara lain.
Bahkan terdapat pernyataan yang diungkapkan oleh Muhadjir Effendy yang
diterbitkan oleh Kemenko PMK bahwa terdapat rencana dari negara lain yang akan
mengajukan reog tersebut. Sehingga Indonesia perlu melakukan tindakan lebih dini.
Hal tersebut menjadi permasalahan yang utama, khususnya bagi peserta didik yang

memahami budaya daerah Indonesia.

Melihat dari keragaman karakteristik lingkungan yang berbeda satu sama lain
sekaligus menggambarkan keberagaman kearifan lokal menurut budayanya masing-
masing. Hal tersebut sering dikenal dengan sebutan multikultural. Multikultural
mengakui adanya keragaman yang ada pada setiap orang sehingga dapat
terwujudnyalah kearifan lokal (Teguh: 2021). Kartawinata (2011: 1X)

mengemukakan bahwa pengertian dari kearifan lokal, berarti setempat (local



wisdom) yang bisa dimengerti sebagai suatu gagasan-gagasan lokal yang sifatnya
bijaksana, bernilai, tertanam, memiliki kearifan, dan diikuti oleh warga
masyarakatnya. Pada konsep antropologi, kearifan lokal lebih dikenal dengan
indigenous or local knowledge artinya pengetahuan setempat, atau local genius
artinya suatu kecerdasan setempat, yang menjadi dasar dari identitas kebudayaan

(cultural identity).

Berkaitan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 pasal 2 ayat 2 berisi bahwa pada muatan lokal
diajarkan bertujuan untuk dapat membekali siswa dengan wawasan sikap,
pengetahuan, dan spiritual di daerahnya sesuai daerhanya masing-masing. Selain
bermanfaat menjadi pengatur tingkah laku manusia, kearifan lokal digunakan
sebagai filter bagi nilai-nilai yang berasal dari budaya luar serta untuk meredam
permasalahan yang bersifat intern (Rahyono, 2009). Beberapa peraturan telah
dibuat oleh pemerintah. Namun, fakta di lapangan ditemukan masih banyak
pelaksanaan pembelajaran yang kurang seimbang antara kognitif dan afektif. Proses
internalisasi kebudayaan diharapkan dapat membentuk pengetahuan siswa yang
sesuai dengan budaya Bangsa Indonesia. Oleh karena itu adanya peran guru dalam
sebagai tenaga pendidik untuk mengarahkan siswanya yang mampu menerapkan

literasi budaya dan kewargaan dan kewargaan di sekolah (Pitriana., Lathifah., 2018).

Jombang merupakan kabupaten yang terdapat di Provinsi Jawa Timur yang
memiliki beberapa kesenian khas, salah satunya barongan. Kesenian barongan

merupakan kesenian yang amat populer di Jombang, Jawa Timur, terutama pada



masyarakat di daerah pedesaan. Di dalam barongan tercermin sifat-sifat kerakyatan
dan keakraban masyarakat Jombang, Yyakni spontanitas, kekeluargaan,
kesederhanaan, kasar, keras, kompak, dan keberanian yang dilandasi kebenaran.
Tak hanya di daerah Jombang, barongan atau seni barongan banyak terdapat di
daerah Jawa Timur lain, seperti daerah Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk,
Kabupaten Kediri, Kabupaten Banyuwangi dll. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa barongan adalah salah satu kesenian khas jawa Timur. Keberadaan barongan
di Jombang secara kuantitas lebih banyak dibandingkan dengan daerah lain yang
ada di Jawa Timur. Serta keberadaan barongan di Jombang memiliki desain khusus
pada kepala dan jamang nya yang mencirikhaskan Jombang. Selain itu, seni
barongan juga dikembangkan dengan adanya pemberdayaan masyarakat desa
melalui Program P3D oleh Tim Universitas Nusantara PGRI Kediri yang

memproduksi barongan untuk mainan anak serta untuk pentas anak.

Melihat berbagai kearifan lokal tersebut dapat di tandai bahwa seharusnya
bangsa yang besar dapat ditandai dengan adanya ciri masyarakat yang literat,
mempunyai suatu peradaban yang tinggi, dan aktif untuk memajukan pengetahuan
masyarakat. Keberliterasian perihal ini tak semata-mata menjadi problematika
bagaimana jika bangsa lepas dari buta aksara, melainkan ada yang lebih penting
yaitu bagaimana bangsa memiliki suatu kecakapan hidup agar dapat bersaing dan
bersanding dengan negara lain guna untuk menciptakan kesejahteraan dunia
(Effendy, 2017: 6). Literasi merupakan suatu kecakapan bagaimana seseorang

mampu berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Literasipun berarti



penerapan dan ikatan sosial yang meliputi pengetahuan, bahasa dan budaya
(UNESCO, 2003 dalam Desyandri, 2018). Di samping itu. World Economic Forum
2015 dalam Kemdikbud tahun 2017 menjelaskan bahwa literasi sangatlah penting
karena tidak hanya peserta didik, melainkan juga bagi orang tua dan warga
masyarakat. Enam literasi dasar tersebut berisi literasi baca tulis, literasi numerasi,
literasiains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewargaan dan
kewargaan. Di samping itu juga dijelaskan bahwa literasi adalah kemampuan dalam
memahami teks, angka, dan simbol secara tertulis baik cetak maupun digital dalam
berbagai bidang dan menggunakannya untuk meningkatkan kualitas hidup baik
personal maupun sosial dan literasi budaya dan kewargaan adalah kemampuan
memahami kebudayaan sebagai identitas bangsa dan warga negara menjadi bagian
dari masyarakat yang dapat melaksanakan hak serta kewajibannya dalam

peningkatan kualitas hidup.

Saat ini jika melihat kondisi yang terjadi di Indonesia, banyak siswa sekolah
khususnya siswa sekolah dasar tidak mengenal budaya. Berdasarkan hasil riset
KPAI menunjukan bahwa banyak siswa sekolah dasar yang minim pengetahuan
akan budaya Indonesia, bahkan budaya di masing-masing daerah sehingga tidak
terjaganya kelestarian dari budaya tersebut. Melihat kondisi tersebut, sudah
selayaknya pendidikan di Indonesia berbasis kearifan lokal (local wisdom) sebagai

sumber dari pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut dengan demikian permasalahan ini

menjadi serius, sehingga diperlukanlah pergerakan mulai dini dari sekolah dasar

10



untuk menumbuhkembangkan literasi budaya dan kewargaan dan kewargaan.
Literasi budaya dan kewargaan dan kewargaan yang bersumber pada nilai-nilai
kearifan lokal sangat diperlukan sebagai satu solusi dalam mengatasi kemerosotan
pengetahuan akibat dampak negatif dari globalisasi. Maka peneliti merasa perlu
mengembangkan penelitian yang berjudul “Kearifan Lokal dan Seni Barongan
untuk Menumbuhkembangkan Literasi Budaya dan Kewargaan Siswa

Sekolah Dasar”

Ruang Lingkup

Fokus penelitian ini terhadap aspek-aspek pada latar belakang di atas, dapat
didentifikasikan bahwa kurangnya pengetahuan terhadap nilai-nilai kearifan lokal
untuk menumbuhkembangkan literasi budaya dan kewargaan siswa sekolah dasar
di Jombang. Jadi bagaimana peran serta penggunaan nilai-nilai kearifan lokal
melalui seni barongan yang ada di daerah Jombang untuk menumbuhkembangkan

literasi budaya dan kewargaan siswa sekolah dasar di Jombang.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka terdapat
sebuah pertanyaan penelitian yaitu Bagaimana proses peningkatan pengetahuan
terhadap nilai-nilai kearifan lokal seni barongan untuk menumbuhkembangkan

literasi budaya dan kewargaan siswa sekolah dasar di Jombang?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui proses peningkatan pengetahuan terhadap nilai-nilai
kearifan lokal seni barongan untuk menumbuhkembangkan literasi budaya dan

kewargaan siswa sekolah dasar di Jombang.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang di dapat di petik dari hasil temuan penelitian ini secara

praktis dan teoritis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan siswa Sekolah Dasar pada literasi budaya dan
kewargaan dan kewargaan khususnya kearifan lokal dan seni barongan dalam

perkembangan dunia pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti
Sebagai bahan masukan dan menambah wawasan terkait dengan
kearifan lokal dan seni barongan untuk menumbuhkembangkan literasi

budaya dan kewargaan dan kewargaan pada siswa sekolah dasar.

12



b)

d)

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan sumbangan positif,
menjadi masukan bagi pihak sekolah dan upaya meningkatkan pengetahuan
kepada guru tentang kearifan lokal dan seni barongan untuk
menumbuhkembangkan literasi budaya dan kewargaan dan kewargaan
siswa Sekolah Dasar.
Bagi Program Studi

Diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi pihak prodi dalam upaya meningkatkan kemampuan dan
kompetensi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD).
Bagi Siswa

Membantu siswa untuk memahami budaya daerah pada nilai-nilai
kearifan lokal dan seni barongan serta memperoleh pengalaman belajar yang

menyenangkan, sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
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